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MOTTO 

 

“Apabila yang di depan membuatmu takut, dan yang di belakang membuatmu 

luka, lihatlah ke atas, sungguh Allah tak pernah gagal menolongmu” 

 

“Jika Bukan Karena Allah yang Memampukan, Mungkin Aku Sudah Lama 

Menyerah” 
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ABSTRAK 

Kharisma, Shohibatul.2026.”Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Dadu 

Bercerita untuk Meningkatkan Critical thinking Siswa pada Materi Hak dan 

Kewajiban Negara di SMP Plus Al Hidayah” .Skripsi.Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (I) Fifi Zuhriah, M.Pd. Pembimbing (II) Drs.Heru 

Ismaya, M.H. 

Kata Kunci  : Media pembelajaran, dadu bercerita, Critical thinking, hak dan 

kewajiban warga negara. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus 

dimiliki setiap siswa untuk menghadapi tantangan globalisasi. Namun, pada 

kenyataannya, pengajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah 

seringkali mengandalkan metode konvensional yang tidak mendorong berpikir 

kritis secara aktif. Salah satu solusi potensial adalah penggunaan media 

pembelajaran inovatif, seperti Dadu Bercerita.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan media pembelajaran Dadu Bercerita pada mata pelajaran 

PPKn di SMP Plus Al Hidayah, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 

SMP Plus Al Hidayah, dan pengaruh penerapan media pembelajaran Dadu 

Bercerita terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 

materi hak dan kewajiban warga negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan Desain Pra-Eksperimental Satu Kelompok Posttest Saja. Sampel 

penelitian adalah seluruh 30 siswa kelas tujuh SMP Plus Al Hidayah dengan teknik 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert 5 

poin yang terdiri dari 20 item pernyataan. Instrumen penelitian telah diuji 

validitasnya menggunakan rumus korelasi momen produk Pearson dengan nilai 

tabel r sebesar 0,514 dan semua item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach's Alpha memperoleh nilai 0,874 untuk variabel X dan 0,825 untuk 

variabel Y, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi. 

Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan pengujian hipotesis 

regresi linier sederhana dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Dadu Bercerita 

pada mata pelajaran PPKn di SMP Plus Al Hidayah berada pada kategori Baik 

dengan persentase 72,93%, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP 

Plus Al Hidayah berada pada kategori Baik dengan persentase 76,73%, dan terdapat 

pengaruh signifikan antara penerapan media pembelajaran Dadu Bercerita terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, dengan pengaruh besar mencapai 99,3% dan persamaan 

regresi Ŷ =  2,160 + 0,993X 
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ABSTRACT 

Kharisma, Shohibatul.2026. “The Effect of Implementing Storytelling Dice 

Learning Media to Improve Students’ Critical thinking on the Material of State 

Rights and Obligations at SMP Plus Al Hidayah”. Thesis. Pancasila and 

Citizenship Education Study Program, Faculty of Social Sciences, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Supervisor (I) Fifi Zuhriah, M.Pd. Supervisor (II) Drs. Heru Ismaya, 

M.H. 

Keywords: Learning media, storytelling dice, critical thinking, rights and 

obligations of citizens. 

Critical thinking skills are a crucial competency every student must possess to face 

the challenges of globalization. However, in reality, Civics Education (PPKn) 

instruction in schools often relies on conventional methods that do not encourage 

active critical thinking. One potential solution is the use of innovative learning 

media, such as Storytelling Dice.This study aims to determine the application of the 

Storytelling Dice learning media in the PPKn subject at SMP Plus Al Hidayah, the 

level of critical thinking skills of grade VII students of SMP Plus Al Hidayah, and 

the effect of the application of the Storytelling Dice learning media on students' 

critical thinking skills in the PPKn subject on the material of citizens' rights and 

obligations.This study uses a quantitative approach with a One-Group Posttest 

Only Pre-Experimental Design. The research sample was all 30 seventh-grade 

students of SMP Plus Al Hidayah with a saturated sampling technique. The data 

collection technique used a 5-point Likert scale questionnaire consisting of 20 

statement items. The research instrument has been tested for validity using the 

Pearson product moment correlation formula with an r table value of 0.514 and all 

items are declared valid. The reliability test using Cronbach's Alpha obtained a 

value of 0.874 for variable X and 0.825 for variable Y, so the instrument is declared 

reliable with a very high category. Data analysis used the Shapiro-Wilk normality 

test and simple linear regression hypothesis testing with the help of the IBM SPSS 

Statistics program.The results of the study showed that the application of the 

Storytelling Dice learning media in the PPKn subject at SMP Plus Al Hidayah was 

in the Good category with a percentage of 72.93%, the level of critical thinking 

skills of class VII students of SMP Plus Al Hidayah was in the Good category with 

a percentage of 76.73%, and there was a significant influence between the 

application of the Storytelling Dice learning media on students' critical thinking 

skills with a significance value of 0.000 <0.05 so that Ho was rejected and Ha was 

accepted, with a large influence reaching 99.27% and the regression equation Ŷ = 

2,160+ 0.993X. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia di era 

modern, karena Pendidikan dapat mempersiapkan seseorang untuk sukses 

di masa depan, salah satu nya dengan menempuh Pendidikan sekolah. 

Pendidikan bukanlah hal yang mudah untuk di capai, dan untuk 

mencapainya, harus bersungguh-sungguh dan serius. Seorang siswa di 

katakan berhasil mencapai proses Pendidikan jika melewati berbagai proses 

belajar di sekolah dan menunjukkan peningkatan dan perkembangan dalam 

pembelajaran mereka (Sarjono, 2020). 

Pendidikan adalah hal terpenting dalam hidup. Melalui pendidikan, 

manusia memperoleh pengetahuan, dan melalui pengetahuan, pola pikir 

manusia dapat berubah. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia terus berlangsung dan berkembang seiring dengan perubahan 

zaman (Nurlaela, 2017). 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran 

penting dalam mengembangkan peserta didik yang berkarakter, 

berwawasan luas, dan mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Sulisanti (2018: 111), pendidikan nasional 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berlandaskan 

keyakinan agama dan nilai-nilai Pancasila yang peka terhadap perubahan 

dunia. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas sosial, spiritual, dan 
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intelektual manusia Indonesia serta kemampuan profesional mereka di 

bidang Pendidikan (Sulianti et al., 2020). Dengan demikian, Pendidikan 

karakter memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 

moralitas dan harga diri siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Dalam 

konteks ini,  mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan memiliki potensi 

yang signifikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam 

proses pengembangan karakter dalam setiap proses pembelajaran (Mardin 

& Putro, 2025).  

Meskipun demikian, tujuan PPKn adalah membantu peserta didik 

mengembangkan sikap positif dan kewarganegaraan positif. Peserta didik 

diharapkan menjunjung tinggi keragaman, menghargai hak orang lain, dan 

secara aktif berkontribusi terhadap pengembangan masyarakat yang adil, 

demokratis, dan damai.(Ardian Abdi, SH., 2022)  

Menurut Saputri dan Zuhriah (2024) Pendidikan memegang peran 

penting dalam kemajuan dan pembangunan suatu negara karena melalui 

pendidikan, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang membentuk sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, 

yang memungkinkan suatu negara untuk memiliki potensi yang lebih besar 

untuk berkembang di tingkat global. Oleh karena itu, kualitas pendidikan 

menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan apakah suatu negara 

memiliki potensi untuk berkembang di tingkat global (Silaturrokhimi et al., 

2025). 

Media pembelajaran dianggap sebagai salah satu alat komunikasi 

selama proses pembelajaran karena selama proses pembelajaran, guru 
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menyampaikan pesan kepada siswa. Salah satu faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran adalah media 

pembelajaran. Manfaat media pembelajaran biasanya mencakup 

memudahkan interaksi guru-siswa, yang membuat pembelajaran lebih 

efektif dan efisien (Rohman et al., 2021). 

Sebagai pendidik, guru memainkan peran penting dalam proses 

pembelajaran. Peran mereka melampaui sekadar mentransfer pengetahuan; 

selain kecerdasan intelektual, pendidik juga harus membina kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual siswa, serta kemampuan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan seumur hidup (Sopian, 2016).Oleh karena 

itu, guru profesional dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif.Pemerintah telah menetapkan landasan hukum yang kuat 

untuk melaksanakan pendidikan, yaitu melalui penerbitan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1 (ayat 1) tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menyatakan bahwa "Pendidikan adalah upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar sehingga 

siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk memiliki 

kekuatan spiritual dan religius, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

karakter mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk diri mereka 

sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Lesmana et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP Plus Al 

Hidayah, dalam pembelajaran PPKn di kelas VII banyak masalah yang 

sering muncul di antaranya, rendahnya siswa yang kurang berminat 

mengikuti pembelajaran PPKn , terutama saat materi yang di sampaikan 
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tidak fokus dan kurang memahami konsep dan sering merasa ngantuk saat 

proses pembelajaran berlangsung, terutama saat pembelajaran setelah 

istirahat , hal ini mengakibatkan siswa merasa sulit untuk berkonsentrasi. 

Siswa SMP Plus Al Hidayah juga mengalami kesulitan dalam menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, serta menarik Kesimpulan secara logis 

dan sistematis. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan model atau pendekatan 

pembelajaran yang lebih inofatif. Selama ini guru di SMP Plus Al Hidayah 

biasanya menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ( 

PBL) dan metode diskusi , namun penerapan nya masih belum mampu 

meningkatkan antusias siswa secara maksimal. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan media pembelajaran dadu bercerita sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan cara berpikir kritis siswa. 

Menurut Puspitasari (2023), dadu merupakan program pendidikan yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Menurut 

Ananda (2022), media dadu bercerita antara lain merupakan pendidikan 

visual tiga dimensi yang berfokus pada gambar dan bertujuan untuk 

merangsang kreativitas dan imajinasi siswa. Menurut Triani Endah Nur Ilahi 

(2020), tujuan pembuatan media juga untuk membuat konten lebih menarik 

dan memberikan rasa percaya diri kepada siswa. 

Media ini berbentuk dadu yang pada setiap sisinya memuat gambar 

atau kata kunci tertentu yang mendorong siswa untuk menyusun cerita 

berdasarkan hasil lemparan dadu. Siswa dapat melempar dadu sebanyak tiga 
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kali agar dadu tetap bercerita. Langkah pertama adalah memilih tokoh yang 

bisa didapatkan dengan dadu yang dilempar sejajar dengan kata kunci 

gambar. Lemparan kedua dan ketiga untuk mengidentifikasi latar dan 

permasalahan yang sejajar dengan kata kunci gambar. Setelah mengetahui 

tokoh, latar, dan permasalahan, siswa dapat menggunakan kreatifitasnya 

untuk menulis cerita karangan, dan setiap siswa mempunyai pemikiran dan 

hasil bercerita yang berbeda-beda. Menurut Bu guru ria (2023), tujuan dari 

media pembelajaran jenis ini adalah sebagai berikut: 1) Siswa dapat 

membuat cerita karangan; 2) Pembelajaran menjadi lebih menarik; 3) 

Terdapat perbedaan cerita karangan siswa; dan 4) Pembelajaran terfokus 

pada siswa (Davalenne et al., 2025). 

Melalui media dadu bercerita, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai Pancasila dengan cara yang menarik. 

sehingga siswa ditantang untuk berpikir kritis dalam menyusun cerita yang 

mencerminkan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai situasi 

kehidupan. Berpikir kritis, atau critical thinking, adalah proses mental untuk 

menganalisis atau mengevaluasi informasi. Suatu keyakinan kebenaran 

informasi yang diperoleh atau pendapat yang disampaikan mungkin 

diciptakan guna memahami informasi secara mendalam. Proses aktif 

mengungkapkan keinginan atau motivasi untuk menemukan pengetahuan 

dan pemahaman. Untuk memahami proses berpikir yang sudah digunakan, 

pemikir kritis menelaah proses berpikir orang lain (Siti Mujanah, 2020). 

Berpikir kritis adalah proses mental yang terorganisir dengan baik 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah. 
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Ketika siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat, hal ini akan 

berdampak pada pemahaman konseptual mereka dan meningkatkan hasil 

belajar mereka. Seperti yang dinyatakan oleh Husain dkk. (2015), 

penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 

dampak media pendidikan terhadap critical thinking siswa tentang 

Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan materi pembelajaran PPKn yang lebih kreatif, interaktif, dan 

menarik. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu para 

pendidik dalam memilih metode dan media pengajaran yang efektif untuk 

meningkatkan critical thinking siswa. Dengan inovasi seperti media dadu 

bercerita, proses pembelajaran PPKn tidak hanya lebih menarik dan 

menstimulasi, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan kritis siswa, yang akan sangat penting dalam penerapan 

prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan media pembelajaran dadu bercerita pada mata 

Pelajaran PPKn di SMP Plus Al Hidayah? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan critical thinking siswa pada mata 

pelajaran PPKn di SMP Plus Al Hidayah? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara penerapan media pembelajaran 

dadu bercerita terhadap critical thinking siswa pada mata Pelajaran 

PPKn ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran dadu 

bercerita pada mata Pelajaran PPKn di SMP Plus Al Hidayah  

2. Untuk mengetahui Tingkat kemampuan critical thinking siswa pada 

mata Pelajaran PPKn di SMP Plus Al Hidayah 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran dadu 

bercerita terhadap critical thinking siswa pada materi Hak dan 

Kewajiban Warga Negara kelas VII di SMP Plus Al Hidayah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

perolehan pengetahuan, khususnya dalam Pendidikan Pancasila dan 

kewarganegaraan (PPKn). Penelitian ini juga di harapkan dapat 

membantu pengembangan teori mengenai penggunaan media 

pembelajaran kreatif yang berfokus pada peningkatan keterampilan 

berfikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

landasan bagi penelitian – penelitian selanjutnya yang 

memanfaatkan media kreatif dari PPKn. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi media 

pembelajran yang kreatif dan menarik , sehingga guru dapat 

menciptakan kelas yang menyenangkan dan bisa meningkatkan 

critical thinking siswa. 



8 

 

 

b. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan media pembelajaran dadu bercerita, 

di harapkan siswa lebih aktif, kreatif dan mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam memahami 

materi penerapan nilai Pancasila. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dengan menggabungkan media yang inovatif dan 

menyenangkan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan teori atau 

acuan untuk penelitian terkait media pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

E. Definisi Operasional 

a. Media Pembelajaran dadu bercerita 

Media Pembelajaran dadu bercerita adalah media yang 

berbentuk seperti kubus yang pada setiap sisinya memuat gambar 

atau kata kunci tertentu yang mendorong siswa untuk menyusun 

cerita berdasarkan hasil lemparan dadu. Siswa dapat melempar dadu 

sebanyak tiga kali agar dadu tetap bercerita. Langkah pertama 

adalah memiliki tokoh yang bisa didapatkan dengan dadu yang 

dilempar sejajar dengan kata kunci gambar. Lemparan kedua dan 

ketiga untuk mengidentifikasi latar dan permasalahan yang sejajar 
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dengan kata kunci gambar. Setelah mengetahui tokoh, latar, dan 

permasalahan, siswa dapat menggunakan kreatifitasnya untuk 

menulis cerita karangan, dan setiap siswa mempunyai pemikiran dan 

hasil bercerita yang berbeda-beda. Melalui media dadu bercerita, 

siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai 

Pancasila dengan cara yang menarik. sehingga siswa ditantang untuk 

berpikir kritis dalam menyusun cerita yang mencerminkan 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai situasi kehidupan. 

b. Critical thinking 

Berpikir kritis, atau Critical thinking, adalah proses mental 

untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. Suatu keyakinan 

kebenaran informasi yang diperoleh atau pendapat yang 

disampaikan mungkin diciptakan guna memahami informasi secara 

mendalam. Proses aktif mengungkapkan keinginan atau motivasi 

untuk menemukan pengetahuan dan pemahaman. Kemampuan 

berpikir kritis dapat mendorong seseorang memunculkan ide-ide 

atau pemikiran baru mengenai permasalahan yang harus di hadapi 

disekitarnya, sehingga dapat memberikan solusi untuk setiap 

permasalahan baik yang timbul pada dirinya maupun di masyarakat 

sosial sekitarnya. 

c. Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara 

Materi Hak dan Kewajiban Warga Negara merupakan suatu 

hal yang mempunyai kaitan erat dimana dalam menjalankannya 

harus seimbang. Setiap orang yang ingin mempunyai hak nya harus 
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melakukan kewajibannya juga. Dimana pengertian hak itu sendiri 

adalah segala sesuatu yang dimiliki setiap individu sejak didalam 

kandungan sedangkan kewajiban memiliki arti segala tugas atau 

keharusan seseorang atau individu dalam menjalankan perannya 

guna mendapatkan haknya. Memahami hak dan kewajiban tersebut 

harus menjadi milik setiap warga negara. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa semua warga negara dapat menghormati hak 

mereka sendiri dan orang lain dan memenuhi kewajiban mereka. 
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